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Abstract  
 

Kalisegoro Village, Gunungpati District, Semarang City, is located 3 Km from Universitas Negeri Semarang (UN-
NES). Most of the area is fertile but has not been used intensively. This community service aims to empower the 
Kalisegoro community in making a family medicinal plant garden (TOGA) as a means of conservation educa-
tion. The activities were carried out by using several methods, (1) data collection of medicinal plants and their 
benefits, (2) Collection and planting practice of TOGA, (3) Utilization of TOGA plants by forming ethnoscience 
herbal-based business unit embryos. There are 50 types of medicinal plants that have been successfully identi-
fied and collected in the TOGA park, 20 types from the residents' yards and 30 other types from other sources. 
TOGA parks were successfully created in each RT, so that in total there are four TOGA parks in RW4 Kalisegoro. 
The community service activity succeeded in collecting data on business unit embryos based on herbal ethno-
science, namely business creations based on TOGA (15 types) and non-TOGA (17 types). It is concluded that the 
TOGA park can be used as a means of conservation education for the community. The empowerment of RW4 
Kalisegoro residents in making TOGA parks has succeeded in educating and implementing conservation of 
empty land with TOGA gardens, conservation of medicinal plants, cultural conservation of traditional medicinal 
use for light treatment or supplements, and food / beverage processing culture based on TOGA. 
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Abstrak  

 
Kelurahan Kalisegoro Kecamatan Gunungpati Kota Semarang terletak 3 Km dari Universitas Negeri Sema-
rang (UNNES). Sebagian besar wilayahnya subur namun belum dimanfaatkan secara intensif. Pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat Kalisegoro dalam pembuatan taman 
TOGA sebagai sarana pendidikan konservasi. Pengabdian dilakukan dengan metode, (1) Pendataan jenis-jenis 
tanaman obat dan manfaatnya, (2) Koleksi dan praktek menanam TOGA, (3) Pemanfaatan tanaman TOGA 
dengan membentuk embrio unit usaha berbasis herbal etnoscience. Jenis tanaman obat yang berhasil diiden-
tifikasi manfaatnya dan dikoleksi di taman TOGA sebanyak 50 jenis, dari pekarangan warga ada 20 jenis dan 
30 jenis lainnya dari sumber lain. Koleksi tanaman tersebut dituangkan pada buku katalog berisi deskripsi 
tanaman, gambar tanaman, manfaat dan contoh cara penyajiannya. Taman TOGA berhasil dibuat di setiap 
RT, sehingga secara keseluruhan ada empat taman TOGA di RW. Kegiatan pengabdian berhasil mendata em-
brio unit usaha berbasis herbal etnoscience, yaitu kreasi usaha berbasis TOGA (15 jenis) maupun non-TOGA 
(17 jenis). Disimpulkan bahwa taman TOGA dapat dijadikan sarana pendidikan konservasi pada masyarakat. 
Pemberdayaan warga RW4 Kalisegoro dalam pembuatan taman TOGA berhasil mengedukasi dan 
mengimplementasikan konservasi lahan kosong dengan taman TOGA, konservasi jenis-jenis tanaman obat, 
konservasi budaya penggunaan obat tradisional untuk pengobatan ringan ataupun suplemen, serta budaya 
pengolahan makanan/minuman berbasis TOGA.  

 
Kata Kunci: Taman TOGA; etnoscience; Kalisegoro; Universitas Negeri Semarang; konservasi 
 
 

PENDAHULUAN  Indonesia dikenal sebagai negara 
“megabiodiversity” dengan keane-
karagaman jenis tanaman dan hewan 
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yang sangat tinggi. Indonesia memiliki 
sekitar 80% dari total spesies tumbuhan 
berkhasiat obat yang ada di dunia [1]. 
Jenis tumbuhan obat yang telah teriden-
tifikasi sebanyak 30.000, namun baru 
940 jenis yang sudah dimanfaatkan [2]. 
Sejak lama, penduduk yang tinggal di 
pedesaan telah memanfaatkan tum-
buhan liar di sekitar hutan sebagai obat 
[1].  

Upaya pemanfaatan tumbuhan se-
bagai obat tidak hanya dilakukan oleh 
masyarakat umum, tetapi juga di-
lakukan oleh pemerintah. Salah satu ke-
bijakan pemerintah tertuang dalam Un-
dang-undang No. 23 tahun 1992 tentang 
Kesehatan, bahwa salah satu upaya pe-
ngobatan atau perawatan cara lain di 
luar ilmu kedokteran atau ilmu 
keperawatan, mencakup cara, obat dan 
pengobatannya, yang mengacu pada 
pengetahuan, pengalaman, dan ke-
terampilan turun-temurun baik yang 
asli maupun yang berasal dari luar Indo-
nesia dan diterapkan sesuai norma yang 
berlaku dalam masyarakat. Undang-un-
dang No.36 tahun 2009, salah satu 
isinya menyebutkan bahwa obat tradi-
sional adalah bahan atau ramuan bahan 
yang berupa bahan tumbuhan, bahan 
hewan, bahan mineral, sediaan sarian 
(galenik), atau campuran dari bahan ter-
sebut yang secara turun-temurun telah 
digunakan untuk pengobatan, dan dapat 
diterapkan sesuai dengan norma yang 
berlaku di masyarakat. Undang-undang 
tersebut juga menyebutkan bahwa pe-
ngobatan tradisional sebagai bagian 
dari upaya pelayanan kesehatan, meru-
pakan tanggung jawab pemerintah dan 
masyarakat untuk ikut mewujudkan de-
rajat kesehatan masyarakat.  

Pengobatan tradisional berasal dari 
bahan alami yang lebih murah dengan 
bahan baku yang mudah didapatkan. Di 
sisi lain, kearifan lokal pada komunitas 
tertentu memungkinkan masyarakat 
memanfaatkan obat tradisional [3]. Per-
alihan penggunaan obat tradisional ter-
jadi karena beberapa alasan. Selain ka-
rena harganya lebih murah, bahan obat 
lebih mudah didapatkan, dan umumnya 

satu tanaman memiliki efek farmakologi 
lebih dari satu [4]. Berbagai bangsa 
mengakui peranan pengobatan tradi-
sional pada peningkatan derajat 
kesehatan masyarakat. Manifestasi dari 
pengakuan tersebut antara lain di-
tunjukkan dengan partisipasi aktif 
masyarakat dalam menyelesaikan pro-
blematika kesehatan. World Health Or-
ganization (WHO) merekomendasi 
penggunaan obat tradisional, termasuk 
obat herbal, dalam pemeliharaan, 
pencegahan dan pengobatan penyakit, 
baik penyakit kronis, degeneratif dan 
kanker [5].  

Pemerintah juga menetapkan Kepu-
tusan Menteri Kesehatan RI No. 
381/Menkes/SK/III/2007, bahwa pe-
ngembangan dan peningkatan pene-
litian uji klinis pemanfaatan obat tradi-
sional ditujukan agar diperoleh obat 
tradisional yang bermutu tinggi, aman, 
memiliki khasiat nyata yang teruji 
secara ilmiah, dan dimanfaatkan secara 
luas, baik digunakan sendiri maupun da-
lam pelayanan kesehatan formal [6]. 
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 
Tahun 2016 tentang upaya pengem-
bangan kesehatan melalui asuhan man-
diri pemanfaatan tanaman obat 
keluarga dan ketrampilan budidaya dan 
pengolahannya [7]. Asuhan mandiri 
kesehatan tradisional adalah upaya un-
tuk memelihara dan meningkatkan 
kesehatan serta mencegah dan menga-
tasi gangguan kesehatan ringan oleh in-
dividu, keluarga, kelompok, dan 
masyarakat dengan memanfaatkan 
tanaman obat keluarga dan keterampi-
lan dalam memanfaatkannya.  

Salah satu bentuk implementasi 
Peraturan menteri Kesehatan Nomor 9 
Tahun 2016 [7] adalah tanaman obat 
keluarga (TOGA). Pemerintah melalui 
kementerian kesehatan secara terus-
menerus mensosialisasikan TOGA dan 
memotivasi masyarakat agar menanam 
tanaman obat-obatan. Bekerja sama 
dengan Dinas Kesehatan dan Pembina 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) pada se-
tiap kabupaten di Indonesia, sosialisasi 
TOGA terus dilakukan baik melalui 
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pelatihan-pelatihan hingga pengadaan 
lomba desa atau kota hingga tingkat na-
sional tentang taman TOGA dan pe-
manfaatannya [8]. Namun, mengubah 
kesadaran, pola pikir dan gaya hidup 
masyarakat memerlukan sosialisasi 
terus menerus bahkan contoh nyata. 

Seiring dengan perubahan zaman, 
terjadi kecenderungan perubahan bu-
daya tradisional dan lingkungan. Mo-
dernisasi budaya dapat menyebabkan 
tergerusnya pengetahuan tradisional 
masyarakat [9]. Demikian juga dengan 
budaya pemanfaatan dan pengelolaan 
tanaman sebagai obat tradisional 
dimungkinkan dapat hilang dari 
masyarakat [1]. Berdasarkan hal terse-
but, perlu upaya konservasi jenis-jenis 
tanaman obat, konservasi budaya pe-
manfaatan dan pengelolaan tanaman 
obat secara tradisional.  

Kelurahan Kalisegoro merupakan 
salah satu kelurahan di Kecamatan 
Gunungpati, Kota Semarang, Jawa Te-
ngah. Kelurahan tersebut terletak 3 Km 
dari Universitas Negeri Semarang, suatu 
universitas ternama di Semarang yang 
berwawasan konservasi. Wilayah RW4 
Kelurahan Kalisegoro sebagian besar 
merupakan tanah yang subur, tetapi 
masih banyak lahan yang belum di-
manfaatkan secara intensif. Padahal, 
jika lahan (kebun, pekarangan rumah) 
ini dikelola dengan benar dan baik akan 
memberikan hasil yang tidak ternilai 
[10]. Latar belakang pendidikan dan an-
tusiasme pada setiap kegiatan, menun-
jukkan warga PKK RW4 sangat berpo-
tensi untuk diberdayakan dalam me-
manfaatkan lahan kosong dengan “Ta-
man TOGA”.  Masih banyak warga asli 
berusia lebih 60 tahun yang memiliki in-
formasi/pengalaman tentang pengobat-
an tradisional, sehingga perlu dilestari-
kan. 

Berdasarkan urain di atas, perlu di-
lakukan pemberdayaan masyarakat 
terkait pemanfaatan lahan sebagai 
upaya pendidikan konservasi masyara-
kat sekitar kampus UNNES yang berwa-
wasan konservasi. Salah satu cara pe-
manfaatan lahan adalah dengan taman 

TOGA. Pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan untuk memberdayakan 
masyarakat Kalisegoro Kecamatan 
Gunungpati, Kota Semarang dalam pem-
buatan taman TOGA sebagai sarana pen-
didikan konservasi. Target pendidikan 
konservasi pada kegiatan ini adalah 
mengedukasi masyarakat tentang kon-
servasi lahan kosong dengan menanam 
TOGA, konservasi jenis-jenis tanaman 
obat, serta konservasi budaya penggu-
naan obat tradisional untuk pengobatan 
pe-nyakit maupun pengolahan ma-
kanan/minuman berbasis tanaman obat. 

 
METODE APLIKASI 

Pengabdian kepada masyarakat di-
lakukan di RW4 Kelurahan Kalisegoro 
Semarang. Kegiatan dilakukan dengan 
langkah-langkah (1) Pendataan jenis-
jenis tanaman obat dan manfaatnya; (2) 
Koleksi dan praktek menanam TOGA; (3) 
Pemanfaatan tanaman TOGA dengan 
membentuk embrio unit usaha berbasis 
herbal etnoscience. 

Pendataan jenis-jenis tanaman obat 
dan manfaatnya, dilakukan dengan wa-
wancara, diskusi dan pendataan tentang 
jenis tanaman, manfaat dan cara penya-
jian obat yang telah dilakukan warga. 
Wawancara dilakukan pada warga RW4 
yang punya informasi/pengalaman ter-
sebut, terutama dari warga lansia. Data 
dikompilasi berdasarkan jenis tanaman. 
Jika ada data yang sama, dieliminasi. Un-
tuk 1 jenis tanaman, yang pengguna-
annya lebih dari 1 pengobatan dikoleksi 
menjadi 1 data. Jadi data disusun ber-
basis jenis tanaman. Data ini selanjutnya 
digunakan untuk menyusun buku kata-
log “Taman TOGA” yang fungsional. 

Koleksi dan praktek menanam TOGA 
dilakukan berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan sebelumnya. Tanaman di-
peroleh dari warga sekitar, dan jika tidak 
ada di pekarangan warga, koleksi dileng-
kapi dengan membeli dari penjual bibit 
TOGA. Proses penanaman diatur sesuai 
konsep lanskap dan jenis tanaman. 
Semua jenis tanaman diberi identitas 
nama. Penanaman dilakukan secara 
gotong royong untuk setiap warga RT, 
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dan setiap RT membuat 1 contoh “Ta-
man TOGA”. Masing-masing taman 
TOGA diberi nama sesuai kesepakatan 
warga. Untuk memotivasi warga, diada-
kan “lomba taman TOGA” di tingkat RW, 
dengan menilai aspek kelengkapan jenis 
tanaman, identitas tanaman dan kreatifi-
tas desain/tata letak tanaman.   

Budidaya tanaman obat dilakukan 
secara organik atau sesedikit mungkin 
menggunakan bahan kimia sehingga 
hasil yang diperoleh lebih baik. Bahan 
organik berasal dari sisa tanaman, 
limbah ternak, dan limbah rumah 
tangga. Limbah ini kemudian dirajang 
(ukurannya diperkecil) untuk memu-
dahkan proses fermentasi/pengompo-
san. Proses pengomposan dipercepat 
dengan penambahan biodekomposer 
yang banyak dijual di pasaran yaitu EM4.  

Pemanfaatan tanaman TOGA dengan 
membentuk embrio unit usaha berbasis 
herbal etnoscience. Kegiatan dikemas da-
lam bentuk lomba inovasi produk ma-
kanan/minuman/jamu berbasis TOGA 
di tingkat RW. Setiap peserta wajib me-
nyertakan resep dan khasiat serta 
produk hasil olahan TOGA. Produk dari 
setiap peserta dinilai oleh juri yang kom-
peten berdasarkan tampilan, rasa dan 
kelengkapan resep yang disertakan, Un-
tuk memotivasi peserta, disediakan ha-
diah untuk pemenang I, II dan III. 
Kegiatan tahap ini masih sebatas 
“unggulan hasil olahan herbal etnosci-
ence dan produknya”. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi menunjukkan 
bahwa tanaman TOGA di pekarangan 
warga ada 20 jenis tanaman yaitu kunyit, 
kencur, temu kunci, temu lawak, temu 
ireng, adas, jahe putih, jahe merah, 
bengle, sambiloto, binahong, lidah buaya, 
pegagan, kemangi, jeruk, turi, sirih, me-
rica, kelor dan keladi tikus (Tabel 1). 
Jenis tanaman yang tidak ada di 
pekarangan warga, tetapi warga punya 
pengalaman menggunakannya, dengan 
kesadaran warga mencari dan meminta 
pada saudaranya, temannya atau di 

penjual tanaman. Upaya warga tersebut 
berhasil menambah 30 jenis tanaman, se-
hingga secara keseluruhan ada 50 jenis 
tanaman (Tabel 1). Seluruh jenis tana-
man tersebut selanjutnya diberi label dan 
dipasang pada setiap jenis tanaman. Na-
mun untuk menjaga keamanan dan kea-
wetan, label dipasang pada saat ada event 
tertentu di RW4 seperti lomba-lomba 
yang diselenggarakan pemerintah daerah 
atau pihak lain.  
 

Tabel 1. Daftar koleksi tanaman TOGA di RW4 
No Koleksi tanaman TOGA  
1. Kunyit (Curcuma longa) 
2. Kencur (Kaempferia galanga) 
3. Temu Kunci (Boesenbergia rotunda) 
4. Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) 
5. Temu Hitam (Curcuma aeruginosa) 
6. Adas (Foeniculum vulgare) 
7. Jahe Putih (Zingiber officinale Rosc) 
8. Jahe Merah (Zingiber officinale Roxb. 

var Rubra) 
9. Bangle (Zingiber montanum) 
10. Sambiloto (Andrographis paniculata) 
11. Binahong (Anredera cordifolia) 
12. Lidah Buaya (Aloe vera) 
13. Pegagan (Centella asiatica) 
14. Kemangi (Ocimum basilicum) 
15. Jeruk Nipis (Citrus aurantiifolia) 
16. Turi (Sesbania grandiflora) 
17. Sirih (Piper betle) 
18. Merica (Piper nigrum) 
19. Kelor (Moringa oleifera) 
20. Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme) 
21. Bawang Merah (Allium cepa L.) 
22. Brotowali (Tinospora crispa) 
23. Cabe Merah (Capsicum annuum L.) 
24. Ciplukan (Physallis peruvianna L.) 
25. Daun Dewa (Capsicum annuum L.) 
26. Dewandaru (Eugenia uniflora) 
27. Iler (Plectranthus scutellarioides) 
28. Jarak (Ricinus communis) 
29. Jeruk Purut (Citrus hystrix) 
30. Katuk (Sauropus androgynus L.) 
31. Keji Beling (Strobilanthes crispus) 
32. Kenikir (Cosmos caudatus) 
33. Krokot (Portulaca oleracea L.) 
34. Kumis Kucing (Orthosiphon aristatus) 
35. Lavender (Lavandula angustifolia) 
36. Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata) 
37. Mint (Mentha cardifolia) 
38. Nanas Kerang (Rhoeo discolor) 
39. Pandan Wangi (Pandanus amarylli-

folius) 
40. Purwaceng (Pimpinella pruatjan) 
41. Rosella (Hibiscus sabdariffa) 
42. Salam (Syzygium polyanthum) 
43. Seledri (Apium graveolens) 
44. Sereh (Cymbopogon nardus) 
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45. Sirih Merah (Piper ornatum) 
46. Sirsak (Annona muricata L.) 
47. Talas (Colocasia esculenta L.) 
48. Tapak Dara (Catharanthus roseus) 
49. Telang (Clitoria ternatea L.) 
50. Yodium (Jatropa multifida) 

 

Koleksi tanaman tersebut selanjut-
nya dibuat buku katalog berisi deskripsi 
tanaman, gambar tanaman, manfaat dan 
contoh cara penyajiannya. Buku sudah 
dicetak dan dijadikan inventaris taman 
TOGA setiap RT di RW4 Kelurahan Kali-
segoro (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Cover dan contoh buku Katalog Ta-
man TOGA RW4 Kalisegoro Gunungpati Sema-

rang 

 

Jumlah koleksi TOGA yang di-
manfaatkan masyarakat Kalisegoro 
cukup tinggi (50 jenis). Hal ini menunjuk-
kan bahwa masyarakat Kalisegoro masih 
mengkonservasi budaya pengobatan 
tradisional. Hasil penelitian Shanthi et al. 
(2014) [9] juga menunjukkan bahwa 120 
spesies tumbuhan obat dari 55 famili 
digunakan untuk ramuan tradisional 
perawatan wanita kalangan kraton Sura-
karta. Lebih lanjut disebutkan terdapat 
61 jenis ramuan yang digunakan untuk 
17 macam perawatan wanita [9]. Hasil 
penelitian Sari et al. (2017) [11] menun-
jukkan bahwa terdapat 43 jenis tum-
buhan yang digunakan dalam pengobat-
an tradisional di Kecamatan Sinjai Se-
latan Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan. 
Hasil penelitian Nurmalasari et al. (2012) 
[12] menunjukkan bahwa tumbuhan 
yang dimanfaatkan sebagai obat-obatan 
tradisional oleh Masyarakat Adat Kam-
pung Naga di Kabupaten Tasikmalaya 
tercatat ada 108 jenis tumbuhan yang 

termasuk ke dalam 50 famili. Organ tum-
buhan yang dimanfaatkan dan ber-
khasiat sebagai obat adalah akar, rim-
pang, umbi, batang, daun, bunga, buah, 
biji, atau seluruh tumbuhan. Hasil pe-
nelitian Mutaqin et al. (2016) [13] me-
nunjukkan bahwa masyarakat Desa Pa-
ngandaran Jawa Barat memanfaatkan 51 
jenis tumbuhan untuk mengobati 27 jenis 
penyakit yang umum diderita. Tum-
buhan-tumbuhan tersebut diperoleh dari 
pekarangan dan kebun serta diolah oleh 
masyarakat dengan cara direbus, 
ramuan, dimakan langsung, dan diren-
dam.  

Taman TOGA bermanfaat untuk be-
berapa hal. Selain dimanfaatkan sebagai 
obat tradisional maupun sebagai penam-
bah kebugaran [14] taman TOGA juga 
dapat digunakan sebagai media pembela-
jaran. Banyak hal yang dapat dipelajari 
siswa dari pembelajaran IPA tematik ber-
basis TOGA, tentang taksonomi, habitat, 
morfologi, perkembangbiakan, dan pem-
anfaatan (metabolit sekunder) dari se-
tiap jenis tanaman obat [15]. Meskipun 
secara umum masyarakat mengetahui 
jenis-jenis tanaman obat, namun masih 
diperlukan sosialisasi tentang pemanfa- 
atan tanaman obat sebagai obat tradi-
sional (herbal) serta pengetahuan ten-
tang takaran/dosis, waktu, cara 
penggunaan serta pemilihan bahan baku 
yang benar sebagai obat tradisional [14].  

Hasil lomba inovasi produk ma-
kanan/minuman/jamu berbasis TOGA di 
tingkat RW menunjukkan bahwa juara I, 
II, III dan harapan I berturut-turut adalah 
RT1, RT3, RT4 dan RT2, dengan total nilai 
berturut-turut 91, 85, 82 dan 71 (Tabel 
2). Lomba tersebut dilakukan untuk 
memotivasi dan mengevaluasi perawa-
tan taman TOGA di setiap RT, serta pe-
manfaatannya. Aspek yang dinilai untuk 
taman TOGA dan kreasi inovatif TOGA 
terlihat pada Tabel 3. Warga sangat an-
tusias mengikuti kegiatan lomba, terbukti 
dari pembenahan taman TOGA serta pe-
nyajian aneka kreasi olahan makanan 
dan minuman. Olahan tersebut tidak saja 
berbasis TOGA untuk 
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dinilai/dilombakan, tetapi juga penyajian 
olahan lain berbasis hasil kebun (umbi 
dan sayur).  

 
Tabel 3. Hasil penilaian yuri lomba taman dan 

kreasi inovatif TOGA 
RT Penilaian Yuri Keterangan 

I II III Rerata  
RT1 91 91 90 91 Juara I 
RT2 70 72 71 71 Harapan I 
RT3 85 85 86 85 Juara II 
RT4 82 81 83 82 Juara III 

 
Tabel 3. Aspek-aspek penilaian lomba taman dan 

kreasi inovatif berbasis TOGA 
Aspek penilaian tamanTOGA 
1. Jenis dan jumlah tanaman 
2. Kreatifitas taman 
3. Pelabelan dan manfaat 
4. 10 program pokok PKK 
5. Kebersihan dan kerapian 
6. Penataan dan perawatan tanaman 
7. Administrasi/pembukuan/katalog 
Aspek penilaian kreasi inovatif olahan TOGA 
1. Kreatifitas  
2. Cita rasa 
3. Penampilan 
4. Tekstur 
5. Keragaman 
6. Kandungan gizi 
7. Presentasi 
8. Resep 

 

Dari kegiatan lomba, terinventarisasi 
beberapa olahan kreasi warga berbasis 
TOGA (15 jenis) maupun non-TOGA (17 
jenis). Dari lomba ini juga terdata bahwa 
perawatan TOGA mengalami kendala air, 
karena musim kemarau. Beberapa 
koleksi tanaman nampak layu, kering 
bahkan mati, sehingga taman nampak 
gersang. Taman TOGA RT 1 dinilai paling 
subur dan terawat dibanding RT lainnya.  

Hasil kreasi olahan makanan dan mi-
numan warga, beberapa telah dijual ke 
warga lain, meskipun tidak rutin. 
Penjualan masih sebatas warga RW 4 dan 
sekitarnya. Penawaran dilakukan antara 
lain melalui grup watshap. Selain itu, 
penjualan juga dilakukan ketika ada 
event-event tertentu di lingkungan seki-
tar. Embrio usaha makanan/minuman 
berbasis TOGA tersebut masih perlu di-
tingkatkan pengelolaannya, sehingga 

benar-benar bisa menjadi unit usaha 
berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, intensitas dan 
komitmen warga untuk merawat taman 
TOGA perlu selalu dimotivasi dan di-
dampingi. Upaya untuk mendukung ta-
man TOGA secara berkelanjutan, antara 
lain dengan pembuatan kompos dari 
sampah organik sekitar rumah. Hasil 
penelitian Amanah et al. (2014) [16] 
menunjukkan bahwa masyarakat Kam-
pung Gunung Leutik Desa Benteng me-
merlukan penyuluhan dengan pendekat-
an partisipatif dan pendampingan untuk 
merubah perilaku masyarakat dalam 
mengelola sampah menjadi kompos un-
tuk mendukung usaha TOGA secara 
berkelanjutan. 

Untuk mengantisipasi sedikitnya air 
di musim kemarau perlu dilakukan 
berbagai strategi seperti biopori. Di sisi 
lain, target produk herbal etnoscience 
dari PKK RW4 secara spesifik belum 
nampak jelas. Produk olahan hasil kreasi 
warga masih seperti produk-produk 
olahan yang telah ada dan diperjualbe-
likan di lingkungan sekitar. Belum 
memunculkan hasil kreasi yang khas dari 
warga RW4. Kreatifitas perlu selalu di-
asah dan perlu banyak waktu dan komit-
men dari seluruh warga. Etnoscience 
yang perlu digali lebih lanjut adalah pe-
manfaatan TOGA untuk pengobatan pe-
nyakit tertentu. 
 

SIMPULAN 

Taman TOGA dapat dijadikan sa-
rana pendidikan konservasi pada 
masyarakat. Pemberdayaan warga RW4 
Kalisegoro dalam pembuatan taman 
TOGA berhasil mengedukasi dan 
mengimplementasikan konservasi lahan 
kosong dengan taman TOGA, konservasi 
jenis-jenis tanaman obat, konservasi bu-
daya penggunaan obat tradisional untuk 
pengobatan ringan ataupun suplemen, 
serta budaya pengolahan makanan/mi-
numan berbasis tanaman obat.  
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